31

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. 

Oja dan Sumarjan  mengelompokkan penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu (a) guru bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan kolaboratif, (c) simultan terintegratif, dan (d) administrasi sosial ekperimental.
Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Dalam penelitian ini peneliti bekerjasama dengan guru, kehadiran peneliti  di kelas sebagai peneliti dan guru biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi kevalidan data yang diperlukan. Guru yang lain sebagai observer hanya memantau dan mengamati jalannya pelaksanaan kegiatan mulai dari persiapan mengajar, pelaksanaan pembelajaran, keaktifan siswa, tanya jawab, serta evaluasi hasil belajar siswa.   

B. 
Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian

1. 
Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di MIS Darul Istiqamah Amamotu Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka.

2. 
Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VI semester I tahun pelajaraan 2011/2012 MIS Darul Istiqamah Amamotu Kecamatan Samaturu Kab. Kolaka yang berlangsung pada  bulan September sampai dengan bulan  Oktober  2011

Penelitian dilaksanakan mulai dari 4 September 2011 sampai dengan 31 Oktober  2011. Jadual pelaksanaannya dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 3.1 : Jadual Penelitian
	No
	Waktu
	Kegiatan
	Pelaksana

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17

	4-7 September 2011
9 September 2011
10 - 20 September 2011
21 Sep. –  23 Sept. 2011
24 September 2011
25 Sep.- 8 Okt.2011
25 September 2011
27 September 2011
28 September 2011
1  Oktober  2011
2 Oktober 2011
3 Oktober 2011
6  Oktober 2011
8  Oktober 2011
10 – 15 Oktober 2011
Minggu ke 3 Oktober 2011
Minggu ke 1 Nov. 2011
	Identifikasi masalah

Mengajukan Izin ke Kepala Sekolah 

Pembuatan Proposal Penelitian

Pembuatan RPP, LKS, Instrumen Observasi, penggandaan perangkat pembelajaran dan lain- lainnya

Pertemuan Tim Kolaboratif untuk membahas pelaksanaan tindakan Siklus I.

Pelaksanaan Tindakan:

Siklus I :
- Pertemuan I

- Pertemuan II

Rencana Tindakan Siklus II
Siklus II :

- Pertemuan III

- Pertemuan IV

Rencana Tindakan Siklus III
Siklus III :

- Pertemuan V

- Pertemuan VI

Penulisan Laporan PTK

Persiapan Seminar

Seminar hasil PTK
	Peneliti 

Peneliti dan KS

Peneliti

Peneliti

Tim Peneliti

Tim Peneliti

Tim Peneliti

Tim Peneliti

Tim Peneliti

Tim Peneliti

Tim Peneliti

Tim Peneliti

Tim Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti


3. 
Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas VI(enam) MIS Darul Istiqamah semester I dengan jumlah siswa 26 orang yang terdiri dari lak-laki 14 orang dan perempuan 12 orang, dengan pokok bahasan  “  Luas Bangun Datar ”.

C.  Prosedur  Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam  melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan.

PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkan pratek pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru.

    Sesuai  dengan  jenis  penelitian  yang  dipilih, yaitu penelitian tindakan,              

       maka  penelitian  ini  menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan
 Taggart 
, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3.1 Alur PTK

Penjelasan alur di atas adalah:

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun 
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode pembelajaran  model STAD.

3. Refleksi,   peneliti   mengkaji,   melihat   dan   mempertimbangkan  hasil  atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.

4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.



Observasi dibagi dalam tiga putaran,  yaitu  putaran 1, 2 dan 3, dimana masing  putaran  dikenai  perlakuan  yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas  satu sub  pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing-masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran  dimaksudkan  untuk  memperbaiki sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.

Sebagaimana layaknya penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini  akan dimulai dari siklus I yang pelaksanaannya melalui 4 (empat) tahap yaitu : perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahapan-tahapan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

[image: image1]
Gambar : 3.2 Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

 Bagaimana pelaksanaan dari tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan berikut ini:

a. Perencanaan

Perencanaan dibuat berawal dari permasalahan yang muncul di lapangan yaitu dari pengalaman peneliti sebagai guru di kelas VI MIS Darul Istiqamah Amamotu. Permasalahan ini dapat disebut sebagai refleksi awal, yaitu hasil belajar matematika yang selalu rendah terutama pada kompetensi dasar tentang “Luas Bangun” yang mencakup:

1). Luas bidang datar (persegipanjang, jajargenjang, dan lingkaran)

2). Luas permukaan bangun ruang ( kubus, balok, tabung )

3). Luas gabungan beberapa bangun datar (variasi dari bangun di atas)

4). Luas gabungan sebagian bangun datar (variasi dari sebagian bangun datar)

Dari permasalahan di atas muncul gagasan untuk menerapkan pembelajaran STAD dengan variasi kuis, dengan tujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, memudahkan, mengasyikkan, dan menyenangkan. Kegiatan perencanaan ini diawali dengan kegiatan:


1).  Mengajukan izin ke Kepala Sekolah untuk mengadakan PTK.

2). Mengadakan pertemuan dengan tim kolaboratif yang terdiri dari: Peneliti, 2 orang guru sebagai observer, yang membicarakan langkah-langkah penelitian.

3).  Mempersiapkan rencana pelajaran, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan instrument pengamatan.

4). Mempersiapkan pengelolaan kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen berdasarkan kemampuan siswa dan jenis kelamin.
Tindakan akan dilaksanakan sesuai dengan tahapan pembelajaran STAD, tetapi ada variasi dengan kegiatan kuis. Kuis dilaksanakan pada tahap unjuk kerja dari setiap kelompok. Jika pada pembelajaran STAD murni, setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, namun pada pembelajaran ini setiap kelompok memberikan pertanyaan kepada kelompok-kelompok lain. Untuk lebih konkritnya dapat diikuti langkah-langkah kegiatan pembelajaran berikut:

Tabel:  3.1  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran STAD dan KUIS
	Fase
	Tingkah laku Guru
	Kegiatan Siswa

	Fase 1

Menyampaikan kompetensi yang diharapkan dan memotivasi siswa disertai observasi ( 10 menit )

	Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang diharapkan, dan memotivasi siswa belajar.


	Aktif mendengar, melihat, mencatat, bertanya, dan menjawab.

	Fase  2

Menyajikan informasi

Disertai observasi (15 menit)
	Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demontrasi dan lewat bahan bacaan.


	Aktif mendengar, melihat, mencatat, bertanya, dan menjawab, serta membantu melakukan demontrasi.

	Fase  3

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok bekerja dan belajar, setiap kelompok 4 siswa yang heterogen  (5 menit)
	Guru menjelaskan kepada siswa agar membentuk kelompok belajar dengan memberikan data nama anggota kelompok  dan mengarahkan setiap kelompok agar membuat soal dan kunci jawaban soal yang telah diberikan


	Berkelompok secara heterogen sesuai kemampuan, memberi nama, kelompok. Mendengar, melihat, bertanya, menjawab 

	Fase  4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar

disertai observasi (15 menit)


	Guru membimbing kelompok –kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.


	Membuat soal dan jawabannya sejumlah anggota melalui diskusi kelompok.

	Fase  5

Evaluasi disertai observasi (35 menit)
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok menyampaikan soal kepada kelompok lain


	Bermain kuis antar kelompok melalui kegiatan bertanya dan menjawab.




Pada fase 5, yaitu pada saat kegiatan kuis, setiap kelompok memberikan  soal kepada kelompok lain. Setiap kelompok mempunyai anggota dengan kode sebagai berikut:

Kelompok A mempunyai anggota berkode: A1, A2, A3, dan A4.

Kelompok B mempunyai anggota berkode: B1, B2, B3, dan B4.

Kelompok C mempunyai anggota berkode: C1, C2, C3, dan C4.

Kelompok D mempunyai anggota berkode: D1, D2, D3, dan D4.

Kelompok E mempunyai anggota berkode: E1, E2, E3, dan E4.

Kelompok F mempunyai anggota berkode: F1, F2, dan F3.

Kelompok G mempunyai anggota berkode: G1, G2, dan G3.

 
Sedangkan aturan mainnya diatur sebagai berikut: Setiap kelompok diberi kesempatan menyampaikan pertanyaan sebanyak 4 soal. Ketika kelompok A tampil menyampaikan pertanyaan, yang diberi kesempatan menjawab adalah kelompok B (B1) , C (C1), D (D1), dan E (E1). Dan ketika kelompok B tampil, yang menjawab adalah kelompok F (F1), G (G1), A (A1), C (C2), begitu seterusnya. Agar lebih jelas dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar: 3.3 Interaksi Pembelajaran Kuis
    Keterangan : 
Kelompok warna adalah kelompok penanya


       

Kelompok putih adalah kelompok penjawab



Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa setiap siswa mendapat kesempatan bertanya dan menjawab. Dari kegiatan kuis dapat diketahui kemampuan setiap siswa dalam menilai jawaban temannya maupun kemampuannya dalam menjawab pertanyaan temannya.

b.  Tindakan 


Pelaksanaan tindakan dilaksanakan melalui langkah-langkah sebagai berikut :

1). Siswa berkelompok dengan anggota 4 orang siswa yang heterogen          kemampuannya.

2). Setiap kelompok bekerjasama membuat soal tentang luas bangun beserta kunci jawabannya.

3). Setiap kelompok unjuk kerja dengan memberikan soalnya kepada anggota kelompok lain secara menyebar. Jika soalnya 4 maka pertanyaan tersebut harus dijawab oleh 4 kelompok.



Sedangkan indikator keberhasilan proses pembelajaran ditetapkan sebagai berikut :

1). Tercapainya aktifitas belajar melalui kooperatif STAD dengan rerata 70 -  80%.

2). Tercapainya nilai aktifitas belajar melalui KUIS dengan rerata 70 - 80%.

3). Tercapainya nilai hasil belajar 100% siswa memperoleh  60 - > 60.   
  

Pada tahap pelaksanaan tindakan, dilaksanakan skenario pembelajaran sesuai perencanaan yang telah disusun pada tahap perencanaan di atas. Siklus I dilaksanakan  selama 2 (dua) pertemuan atau dua kali 35 menit (70 menit). Untuk siklus berikutnya disesuaikan dengan perkembangan siklus I. 
    c. Observasi 

Observasi dilakukan oleh tim observer yang terdiri dari  2 orang guru untuk mengetahui  bagaimana kegiatan pembelajaran berlangsung. Beberapa kegiatan penting yang perlu diamati adalah :

1) Fase pembelajaran klasikal, berapa prosen siswa yang aktif: melihat, mendengar, bertanya, menjawab, dan mencatat. Pada fase ini observer menggunakan instrumen angket.

2). Fase pembelajaran  kelompok, yang perlu diamati adalah bagaimana kegiatan masing-masing anggota kelompok dalam memainkan peranannya dalam kelompoknya, antara lain : kerja sama, berpendapat, semangat kerja, dan hasil kerja. Fase ini menggunakan instrumen angket.
3). Fase unjuk kerja tiap kelompok penanya, yang diamati adalah: 

a). Bagi penanya dinilai : penampilan, kualitas soal, kualitas kunci jawaban, menilai jawaban.

b). Bagi penjawab dinilai : penampilan, kualitas jawaban, kerjasama, waktu. Pada fase ini digunakan instrumen angket.

4). Semua aktifitas pembelajaran yang positif maupun negatif perlu dicacat sebagai  bahan pertimbangan untuk perencanaan siklus berikutnya.

      d. Refleksi


Pada kegiatan refleksi ini, tim peneliti mengadakan pertemuan untuk membahas hasil observasi. Data yang terekam pada instrumen observasi dievaluasi dan diambil kesimpulan untuk membuat rencana pelaksanaan siklus II. Dari hasil pertemuan tim peneliti menyususn rencana dan mempersiapkan keperluan pembelajaran pada siklus II misalnya: peraga, LKS, dan instrumen observasi atau mungkin penataan ruangan dan peralatan lain yang diperlukan misalnya foto,  dan lain-lain.

E. 
Teknik  Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi pengolahan metode pembelajaran kooperatif model STAD, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes formatif.

  

Cara  pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa instrument yaitu:

1).   Tes, digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar.

2). Observasi, digunakan untuk mengumpulkan kegiatan pembelajaran  klasikal.

3). Observasi, digunakan untuk mengumpulkan data kegiatan pembelajarn kelompok.

4). Observasi, untuk mengumpulkan data kegiatan pembelajaran kuis, baik penjawab, penanya maupun pengamat.
F. 
Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif  kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui Hasil Belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.


Kegiatan analisis data dilakukan untuk menganalisis data di atas seperti tes hasii belajar, hasil angket dalam berbagai kegiatan pembelajaran tersebut. Bagaimana data tersebut dianalisis, dapat diuraikan berikut ini.

1). Data hasil belajar dianalisis berdasarkan pada ketuntasan belajar, yaitu 100% siswa mencapai 60 - >60.

 2). Data aktifitas pembelajaran klasikal diharapkan dapat mencapai nilai rerata 60% s.d 100%

3). Data aktifitas pembelajaran kelompok ditargetkan dapat mencapai rerata 70 s.d. 100%.

4). Data aktifitas pada pembelajaran kuis diharapkan tiap siswa mampu melaksanakan lima aktifitas dengan benar yaitu: penampilan bertanya, menilai jawaban, membuat kunci jawaban, penampilan menjawab, dan kualitas jawaban. Namun target minimal dapat mencapai rerata  sampai 70% - 80%
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistic sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:
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   Σ X 
= Jumlah semua nilai siswa




   Σ N
= Jumlah siswa

2. 
Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 , yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 60% atau nilai 60, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 60%. 

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:
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Untuk lembar observasi

a. Lembar observasi pengelola metode pembelajarn koooperatif model STAD.

                            4 

Untuk menghitung lembar observasi pengelolaan metode pembelajaran kooperatif model STAD digunakan rumus sebagai berikut :  


X = 
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Dimana P1 = Pengamat 1   dan   P2 = Pengamat 2

b. Lembar observasi aktifitas guru dan siswa


Untuk menghitung lembar observasi aktifitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai berikut : 

% = 
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Dimana :
%
= Presentase pengamatan




X
= Rata-rata




∑ x
= Jumlah rata-rata




P1
= Pengamat 1




P2
= Pengamat 2




Kegiatan analisis data dilakukan untuk menganalisis data di atas seperti tes hasil belajar, hasil angket dalam berbagai kegiatan pembelajaran tersebut. Bagaimana data tersebut dianalisis, dapat diuraikan berikut ini.

1). Data hasil belajar dianalisis berdasarkan pada ketuntasan belajar, yaitu 100% siswa mencapai 60 - >60.

 2). Data aktifitas pembelajaran klasikal diharapkan dapat mencapai nilai rerata 60% s.d 70%

3). Data aktifitas pembelajaran kelompok ditargetkan dapat mencapai rerata 70 s.d. 80%.

4). Data aktifitas pada pembelajaran kuis diharapkan tiap siswa mampu melaksanakan lima aktifitas dengan benar yaitu: penampilan bertanya, menilai jawaban, membuat kunci jawaban, penampilan menjawab, dan kualitas jawaban. Namun target minimal dapat mencapai rerata  sampai 70% - 80%
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